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ABSTRACT

This research did on August 7, 1999 to September 11, 1999 in district of 30
Kotz which was aimed to know the funciion of eges production and some factors
who influcnce an optimalize its production. The methods of this survey was used
wgether the data of inputs allocation and eggs production,  The data analysis used
power function model which least square methods.

The finding showed the oumber of layer was highly significant to increase the
production of epps (P < 0.01), meanwhile the feed consumption, vaceine &
medicine, mortality, and labour where not significant to influence the production of
eges (P = (0.05), The eggs production tended to grow equal which the increasing of
size of production. In actual condition, eggs production was rational, but this one
inoptimal. The optimal production could be reached with the additional more layer
periodically from the averape 6477 1o 8526, hopely the production of cpps will
increase as much of 27,35%.

PENDAHULTIAN

Kebijakan deregulasi peternakan vang 1ertuang dalam Keppres Mo, 20 tahun
1940, salah satunva menvatakan babwa uszha budidaya ayam ras petelur dintamakan
bagi peternakan rakvat, baik pererangan, kelompek maupun koperasi.  Pengertian
peternakan sebelum adanya Eeppres tersebut, lebib diartikan kepada temak atas pro-
duksinya saja, maka seiring dengan perkembangannya, peternakan harus dipandang
scbagai industn biologis.  Pembangunan peternakan sebagai industri biologis
meliputi empat aspek, vaitw: (1) peternak scbagal subjek vang harus ditingkatkan
pendapatan dan kesejahteraannya, (2) temak sebagai objek yang harus ditingkatkan
produksi dan produktivitasnyva, (3) lahan sebagai basis ekologi untuk mendukung

pakan, dan (4} teknologi sebageai alat.
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Avam ras petelur sebagas salah sz*;tu ternak ungpas (disamping ayam buras
dan itik) penghasil telur, mempunyai peranan yang dominan dalam suplal telur di
Indonesia, vaitn 44% dari produksi tclur tota] (Sumaryanto, dkk., 1989). Keadaan
vang hampir sama juga terlinat dani data produksi telur unggas tahun 1995 di
Summatera Barat, kontribusi telur ayam ras terbadap produksi telur total (22.58 juta
ke adalah 46.17% {Bappeda Tkl dan Kantor Statistik Prop. Sumbar, 1856, [Dengan
demikian ayam ras mervpakan ternak ungeas andalan untuk mensupla telur dalam
memenuhi kebutuhan  konsumen di Indonesia pada umumnya dan Sumbar
khususnya. Di Sumbar, wsaha peternakan ayam tas petelur tersebar di berbagai
daerah tingkat 11, dan salah satu sentra produksi telur adalah Kabupaten 50 Kota,

Populasi avam ras petelur pada tzhun 1993 di Kabupaten 50 Kota adalah 706
593 ekor atau 43.01% dar populasi avam ras Sumbar (Bappeda Tk | dan Rantor
Statistik Prop. Sumbar, 1996). Kemampuan produks? telur dar ayam ras dipengaruhi
oleh faktor bibit, linpkungan {terutama makanan dan iklim) serta manajemen
produksi, Manajemen produksi bertujuan memaksimumkan keuntungan relalui
pengalokasian faktor produksl untuk mencapei produksi optimal.

Gambaran respons produksi telur terhadap faktor-faktor produksi yang di-
gunakan sangat membanty petermak/produsen dalam  pengambilan keputusan-
keputusan ckonomis, Hal ini berkaitan dengan alokasi inpul yang menguntungkan
unuk menghasilkan output pada tingkat harga input dan output tertentu.  Pada
tingkat mikro, vaitu produsen atau peternak, perencanann usaia bertujuan untuk
memaksimumkan keuntungan. Permasalahannya adalah bagaimana mengalokasikan
faktor produksi tersebut secara efisien untuk mendapatkan produksi optimal, dan

pada gilirannyva memaksimumkan keuntungan.



Penelittan i bertujuan untuk: (1) mengelabul fungsi produksi telur dan
menelzal faktor-faktor yang mempengaruhinya, dan (2) menentukan arah realokasi
faktor produkst untuk mengoptimalkan produks: telur,

Hastl penclitian im diharapkan dapat bermanfaat bag: peternak sebagai in-
formasi untuk meningkatkan efisienst produksi melalul pengalokasian faktor
produksi secara efisien,  Dizamping ilu jupa dibarapkan memberikan kontribusi

ilmiah di bidang ekonomi produksi peternakan.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kabupaten 50 Kowa, mulal 7 Aguestus 1999 sampat
dengan 11 September 1999, Lokasi penelibian meliputt @ desa, yaitu @ (1) Piobang,
{21 Guguk, (3) Simpang Sugiran, (4) Kubang, (5} Koto Tuo, (6} Mungka, (7 Ladang
Lawas, (8) Limbanang, dan {%) Taeh.

Responden Penelitian

Responden penslitian adalab peternakiusaha peternakan ayam ras petelur
vang ada di Kabupaten 50 Kota,  Permuilihan daerab tersebut didasarkan atas
pertimbangan bahwa Kabupaten 50 Kota merupakan salah satu sentra produkst telur

di Sumatera Barat, dan peternmakan avam ras petelur sudab lama berkembang i

daeral L.

hietnde Penelitian

Penelitian menggunakan metode survel, data pnmer diperoleh melalun pe-
ngamatan dan wawancara terhadap responden dengan bantuan kuesioner vang di-
rersiapkan sebelum penelitian, Contoh dalam penelitian 1ol ditetapkan sebanyak 30
usaha petersakan ayam ras petelur yang dipilih secara purposive sampling, dimana

setiap contoh memiliki avam petelur periode laver,



Peubah vang diamati sesuai dengan model vang digunakan, yaitu;
ve=oX® o {=12_35 (Dcbertin, 1986)
untuk memudahkan dalam pengolahan data, maka maodel tersebut ditransformasikan
ke dalam bentuk logaritma natural kemudian ditambah dengan peubah boneka skala
usaha, sehingga bentuknya menjadi
lnY=Loo+[fLonX +PloX;+ B LnXy+ FelnXs+ BsLlnX;+vDs
dimanaz:
o intersep
f :elastisias faktor produks:
v : Koefisien peubah boneka skala usaha
Y produksi telur (kebulan)
¥y jumlah ayam penode layer (ekor)
;o ransum laver (kg/100 ekor/bulan)
¥ vaksin dan obat-obatan {Rp./100 ekar)
M. ¢ mortalitas (ekor)
¥; :tenaga kerja (jam/100 ekorbulan)
D, :peubah boncka skala usaha ;

0 untuk skala < 5000 ekor
1 untuk skals = 5000 ekor.

Alokasi faktor produksi optimal atau cfisiensi ekonomis dicapai jika nilai

produk marjinal sama dengan biaya faktor marjinal inpul bersangkutan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Performans Produksi

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh rataan dan standar deviast dari alokast
faktar produksi (input) dan produksi telur sebagaimana tercantum pada Tabel 1.

Jumlah ayam periode layer (ayam produklif) sebagaimana terlibat pada Tabel |
menunjukkan varasi yang cukup besar, yaitu 124 % atau dengan kisaran 1300 - 40
000 ekor. Hal i ditkuati pm-ﬁul-.'si telur denpan vartasi 119 %

Bilz dilibat tinpkat kematian {mortalitas) ayam sampai umar afkir (20 — 24

bulan), vaitu rata-rata 4.7 %. Angkaini memberikan gambaran babwa manajemen



Tabel 1. Rataan dan Standar Deviasi Alokasi Input dan Produksi Telur,

Wartabel Rataan E:Lﬁ:
Jumlah ayam periode laver {ckor) | 6477 8 036
Jumlah konsumsi ransum layer (kg 100 ekor/bulan) ! 37490 16.29
Vaksin dan obat-obatan (Rp./100 eckor/SP") | 169200 | 20090
| Mortalitas (1000 ekor/5F) 47 33
| Tenaga kerja (jam/100 ekor/bulan} 14,94 243 !
| Produksi telur {ke/bulan) 8031 9590 |

L
*) Siklus Produksi.

kesehatan avam sudah cukup baik diterapkarn, dan rata-rata tingkat produksi telur

mencapai 6412 %o

Hasil analisiz statistik dari alokasi faktor produksi dan produkst telur
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, faktor produksi yang masuk dalam model

Fungsi produksi berpengaruh sangat nyata (P < 0.01) terhadap produksi telur. Secara

N

parsial, hasil uji terhadap masing-masing koefisien regres: dapat dilthat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Koefisien Fungsi Produksi Lsaha Ayam Ras Petelur di

Kabupaten 50 Kota.
Variabel . Kopefisien | Standar Error
Fonstanta 053360 3. 2445
Jumiah ayam periode laver 34, 05800 00314
Konsumsi ransum ayam pernode laver (1) 00700 02231
Vaksin dan obat-obtan (X5} -0.0101 £.2296
Mortalitas (3} 00677 0O83E
Tenaga kerja () 00080 0.1021
Skala Usaha (D)) goieg | 0047
R =10.9943

** =Pl



Tabel 2 memperlihatkan babwa model fungst produksi vang digunakan cukup
baik, hal im ditunjukkan oleh nilat koefisien determinasi sebesar 0.9%49, yang berartl
00 49% variasi produksi telur dapat dijelaskan oleh varasi yang ada dalam keenam
vartabel model. Bila dilihat secara parsial, jumlah ayvam penode layer sangat nyata
meningkatkan produksi welur (P < 0.01), sedangkan konsumst ransum, vaksin & obal-
vbatan serla mortalitas tidak nyatz mempengarohi produksi teflue (P> 0D03)
Kenvataan ini menunjukkan bahwa jumlah ayvam periode laver menjadi determinan
dalgm meningkatkan produksi telur. Peningkatan skala usaha, kbususnya jumlah
ayam periode laver, maka produksi fen-day dan hen-howse akan meningkal serta
pengpunaan tenaga kerja lebih efisien (Sumarvanto, dkk 1989 dan Morth and Bell,
1950},

Performans produkst antar skala usaha ayam petelur menunjukkan perbedaan
vang tidak nyata (P = 0.05}, yvaitu dengan besaran koefisien 0.0108. Walaupun
secara statistik perbedeannya tidak nyata, namun terlibat kecendrungan bahwa skala
usaha dengan jumlah avam lebih dary 5000 ekor produktivitasnyva relatif meningkat.
Hal ini memberkan indikasi bahwa manajemen produksi antara usaha dengan skala
kurang dari 5000 ckor dan lebih dan 3000 ekor adalah relatif sama.

MNilai kecfisien masing-masing variabel X sekaligus menunjukkan elastisitas
faktor produkst, dan hila dijumlahkan mlai kosfisien tersebut akan menpgambarkan
clastisitas porodukst, vaitu scbesar 09812, Hal ini berarti bahwa jika alokas) input
ditingkatkan sebesar 1 %, maka produksi telur meningkal sebesar 0.98 %4, Besaran
clastisitas produksi sekalipus menunjukkan bahwa produksi elur sudeh rasional,
namun beluwm optimal.  Untuk mengoptimalkan produksi telur, perlu dilakukan

realokasi faktor produksr Xz (jumiah ayam periode laver).



Produks Opinal

Berdasarkan analisis statistik lernyata jumlah avam periode layer sangat nyata
meningkatkan produkst telur, maka uniuk menpoptimalkan produksi telur dilakukan
realokast faktor produksi ini,  Realokast faktor produksi didapatkan melahn
kesamaan nilai produk marjinal dengan harga ayam penode layer atau rasionya sama
dengan satu.

Pada kondisi akiual, rasio nilai produk marjial faktor produksi ayam periode
layer terhadap harganya adalah 1.3164. Hal ini berarti bahwa secara ekonomis,
jumlsh ayam periode jayer masih dapat ditingkatkan untuk mencapai produksi
optimal, schingea rasio tersebut menjadi satu.  Jumlah ayam periode lTaver untuk
mengoptimalkaan produksi telur adalah 8526 ckor. Dengan demikian, ayam peniode
layer masih dapat ditingkatkan sebesar 31.64% dari rata-rata jumiab yang ada pada
spat ini, vaitu 6477 ekor. Produkst telur pada kondisi optimal adalah 1022724
k/bulan atau meningkat sebesar 27.33% dari kondist aktual.

Konsekuensi meningkatkan jumlab ayam periode laver adalah jumlah ayam
untuk peremajaan perie diingkatkan sehingea target tersebut dapat dicapal.  Hasil
penclitian, rat-rata jumiah avam penode starter dan grower adalah 1217 dan 1250

ckor,
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan do atas dapat distmpulkan babhwa peternak
avam ras pelelur di Kabupaten 30 Kota sudah berproduksi secara rasional, namun
efisiensi produksi masih dapat ditingkatkan melalui perambahan jumlah ayam
periode leyer schesar 31.64%, sehingga dicapai produksi telur optimal sebesar

10227.24 kabulan, atau meningkat 27.33%,
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Peningkatan skala usaha membutuhken modal investast yang cukup besar.
Diharapkan lembaga keuvangan milik pemerintah dapat memberikan kredit lunak

kepada peternak, Khususnyva peternak skala keo] umuk mencapai skala ckonomis.
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